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ABSTRAK 

 

Penatalaksanaan DM seperti terapi obat 

diperlukan oleh penyandang DM untuk 

menjaga agar gula darah tetap stabil dan 

menghindari berbagai komplikasi yang 

dapat terjadi. Tercapainya keberhasilan 

penatalaksanaan pada klien diabetes 

melitus dipengaruhi oleh kepatuhan klien 

dalam mengikuti setiap anjuran yang 

diberikan oleh petugas kesehatan, 

misalnya kepatuhan klien dalam minum 

obat. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pada 

penyandang diabetes adalah tingkat 

pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum 

obat hipoglikemik oral pada klien diabetes 

melitus tipe 2. Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian cross sectional, 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 51 responden. 

Analisis data menggunakan uji regresi 

logistik multinomial sederhana, didapatkan 

nilai signifikan p-value=0,007 (p<0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara Tingkat Pengetahuan 

dengan Kepatuhan Minum Obat Pada 

Klien DM Tipe 2 di BLUD RSUD dr. 

Doris Sylvanus Palangka Raya. Semakin 

baik tingkat pengetahuan maka akan 

semakin baik kepatuhan klien DM 

terhadap terapi, sebaliknya pada klien 

dengan tingkat pengetahuan kurang 

memiliki risiko untuk tidak patuh yang 

lebih tinggi, hal ini dapat meningkatkan 

risiko untuk terjadinya komplikasi yang 

dapat dialami klien tersebut. 

Kata Kunci : Diabetes melitus, 

pengetahuan, kepatuhan minum obat. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Seiring dengan kemajuan zaman banyak 

hal yang mengalami perubahan, salah 

satunya adalah pola hidup masyarakat. 

Sebagian besar masyarakat terutama yang 

tinggal di daerah perkotaan banyak 

mengkonsumsi makanan cepat saji yang 

menimbulkan berbagai dampak negatif 

bagi tubuh. Jika kebiasaan tersebut 

dilakukan terus-menerus disertai dengan 

kurangnya aktivitas fisik maka akan 

menimbulkan tejadinya berbagai penyakit 

degeneratif seperti Diabetes Melitus (DM). 

Menurut International Diabetes 

Federation (IDF, 2017) DM adalah 

kondisi kronis yang terjadi jika ada 

peningkatan kadar glukosa dalam darah 

karena tubuh tidak dapat menghasilkan 

cukup insulin atau tidak dapat 

menggunakan insulin secara efektif.  

 

DM diklasifikasikan menjadi beberapa 

tipe, menurut IDF (2017) DM 

diklasifikasikan menjadi DM tipe 1, DM 

tipe 2, DM gestasional dan DM tipe 

lainnya. DM tipe 2 paling sering terjadi 

pada orang dewasa, tetapi bisa juga terjadi 

pada anak-anak, remaja dan orang dewasa 

muda karena meningkatnya tingkat 

obesitas, aktivitas fisik dan pola makan 

yang buruk. 

 

Jumlah penyandang DM di berbagai dunia 

terus mengalami peningkatan, DM dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

usia dan faktor genetik, selain itu DM juga 

dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup 

yang ada di masyarakat seperti pola makan 

dan aktivitas fisik. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan data dari IDF (2017), sekitar 

425 juta orang di seluruh dunia atau 8,8% 

dari jumlah orang dewasa dengan usia 20-

79 tahun diperkirakan menyandang 

diabetes. Sekitar 79% tinggal di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. 



Jumlah penyandang diabetes meningkat 

menjadi 451 juta jika umurnya diperluas 

yaitu 18-99 tahun. Jika tren ini terus 

berlanjut, pada tahun 2045, 693 juta orang 

usia 18-99 tahun, atau 629 juta orang 20-

79 tahun, akan mengalami diabetes. Di 

Indonesia sendiri berdasarkan data dari 

Riskesdas (2013) disebutkan bahwa 

prevalensi DM semakin meningkat sesuai  

bertambahnya umur namun mulai umur 

≥65 tahun prevalensi DM cenderung 

menurun. Prevalensi DM berdasarkan 

diagnosa dan gejala tertinggi berada pada 

kelompok umur 55 - 64 tahun yaitu 5,5%. 

Prevalensi DM pada perempuan cenderung 

lebih tinggi yaitu (1,7 %) dari pada laki – 

laki (1,4 %).  

 

Prevalensi DM di beberapa provinsi di 

indonesia cenderung mengalami 

peningkatan, berdasarkan data dari Pusat 

Data dan Informasi (2014:3), provinsi 

Kalimantan Tengah menempati urutan ke-

21 dari 33 provinsi di Indonesia dengan 

prevalensi DM sebesar 1,2%. Kemudian 

didukung dengan data dari Badan Pusat 

Statstik (BPS) Kalimantan Tengah, dari 10 

penyakit terbanyak di Kalimantan Tengah 

pada tahun 2016 DM menempati urutan 

ke-5 dengan jumlah penyandang sebanyak 

7252 orang. Hal ini diperkuat dengan data 

dari catatan rekam medik RSUD dr. Doris 

Sylvanus Palangka Raya, ditemukan 

bahwa jumlah kasus diabetes melitus tipe 

2 di Poli Penyakit Dalam mengalami 

peningkatan setiap tahunnya yaitu pada 

tahun 2015 sebanyak 2084 kasus, pada 

tahun 2016 sebanyak 4111 kasus dan pada 

tahun 2017 sebanyak 4942 kasus. Dari 

data-data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penyandang DM mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Jika tidak 

ditangani dengan tepat maka peningkatan 

jumlah penyandang DM akan 

meningkatkan resiko terjadinya penyakit 

lain yang dapat terjadi, sehinga diperlukan 

penatalaksanaan yang tepat untuk 

mencegah berbagai komplikasi yang dapat 

terjadi.  

 

Tercapainya keberhasilan penatalaksanaan 

pada klien diabetes melitus dipengaruhi 

oleh kepatuhan klien dalam mengikuti 

setiap anjuran yang diberikan oleh petugas 

kesehatan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pada 

penyandang diabetes adalah kurangnya 

dukungan sosial seperti keluarga dan 

teman, lama menyandang diabetes, 

motivasi dan tingkat pengetahuan. (Arifin, 

2016) 

 

Berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Indriyaswari, tentang 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita 

Diabetes Melitus hasil penelitian 

menunjukkan menunjukkan ada hubungan 

antara pengetahuan, dukungan keluarga 

dan sikap petugas pelayanan kesehatan 

terhadap kepatuhan minum obat pada 

penderita diabetes melitus. Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan berpengaruh pada kepatuhan 

klien untuk minum obat. Faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan adalah 

pendidikan, ketersediaan informasi, sosial 

budaya dan ekonomi, pengalaman serta 

usia. (Budiman, 2013:4) 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum 

Obat Hipoglikemik Oral Pada Klien 

Diabetes Melitus Tipe 2 di Poli Penyakit 

Dalam RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka 

Raya. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian cross sectional. Penelitian cross 

sectional adalah jenis penelitian yang 

menekankan waktu pengukuran/observasi 

data variabel independen dan dependen 

hanya satu kali pada satu saat. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah 

tingkat pengetahuan dan variabel dependen 



dalam penelitian ini adalah kepatuhan 

minum obat hipoglikemik oral. 

Penelitian ini dilakukan di Poli Penyakit 

Dalam BLUD RSUD dr. Doris Sylvanus 

Palangka Raya. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 51 responden. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner tingkat pengetahuan dan 

kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication 

Adherence Scale). Uji statistik yang 

digunakan adalah uji regresi logistik 

multinomial sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 1  Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Usia (n=51) 
No Usia Jumlah Presentase 

% 

1. 20 – 40 tahun 6 11,8 

2. 41 - 60 tahun 32 62,7 

3. 61 - 65 tahun 13 25,5 

 Total 51 100 

 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin (n=51) 
 Jenis kelamin Jumlah Presentase 

% 

1. Laki-laki 24 47,1 

2. Perempuan 27 52,9 

 Total 51 100 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Pendidikan (n=51) 
No Pendidikan Jumlah Presentase 

% 

1. Perguruan Tinggi 15 29,4 
2. SMA 13 25,5 
3. SMP 18 35,3 
4. SD 5 9,8 

5. Tidak Sekolah 0 0 

 Total 51 100 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Pekerjaan (n=51) 
No Pekerjaan Jumlah Presentase 

% 

1. Bekerja 25 49 
2. Tidak bekerja 26 51 

 Total 51 100 

Tabel 5  Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Lama Menyandang DM 

(n=51) 
No Lama 

menyandang DM 

Jumlah Presentase 

% 

1. < 5 tahun 32 62,7 

2. 5-10 tahun 17 33,3 

3. >10 tahun 2 3,9 

 Total 51 100 

 

Tabel 6  Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan (n=51) 
No Tingkat 

pengetahuan 

Jumlah Presentase 

% 

1. Baik 17 33,3 

2. Cukup 20 39,2 

3. Kurang 14 27,5 

 Total 51 100 

 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Tingkat Kepatuhan Minum 

Obat Hipoglikemik Oral  

(n=51) 
No Tingkat 

kepatuhan 

Jumlah Presentase 

% 

1. Patuh 21 41,2 

2. Kurang patuh 18 35,3 
3. Tidak patuh 12 23,5 

 Total 51 100 

 

Tabel 8  Analisi Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dengan 

Kepatuhan Minum Obat 

Hipoglikemik Oral Pada 

Klien Dengan Diabetes 

Melitus Tipe 2 di Poli 

Penyakit Dalam BLUD 

RSUD dr. Doris Sylvanus 

Palangka Raya (n=51) 

 

 



B. Pembahasan 

 

Berdasarkan data pada tabel 8 

diketahui bahwa nilai p = 0,007 

(P<0,05) maka Ho (Tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan minum obat 

hipoglikemik oral pada klien diabetes 

melitus tipe 2) ditolak dan Ha (ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan minum obat 

hipoglikemik oral pada klien diabetes 

melitus tipe 2) diterima, artinya 

terdapat hubungan yang erat antara 

tingkat Pengetahuan dengan 

Kepatuhan Minum Obat Hipoglikemik 

Oral Pada Klien DM Tipe 2. 

 

Keberhasilan dalam penatalaksanaan 

DM salah satunya dipengaruhi oleh 

kepatuhan minum obat, pada dasarnya 

penatalaksanaan DM bertujuan untuk 

mengendalikan kadar gula darah dan 

meningkatkan kualitas hidup pada 

klien DM. Kepatuhan minum obat 

salah satunya dipengaruhi oleh 

pengetahuan. Menurut Hasbi (2012 

dalam Utami 2017) menyatakan 

bahwa seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang 

kesehatannya maka akan berperilaku 

baik juga dalam menjaga 

kesehatannya. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian bahwa dari 21 

responden yang termasuk kategori 

patuh minum obat terdiri dari 11 

responden dengan tingkat 

pengetahuan baik, 9 responden dengan 

tingkat pengetahuan cukup dan 1 

responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang. Sementara itu 

dari 18 responden yang termasuk 

dalam kategori kurang patuh minum 

obat terdiri dari 5 responden dengan 

tingkat pengetahuan baik, 6 responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup 

dan 7 responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang, dan dari 12 

responden yang termasuk dalam 

kategori tidak patuh minum obat 

terdiri dari 1 responden dengan tingkat 

pengetahuan baik, 5 responden dengan 

tingkat pengetahuan cukup dan 6 

responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ulum dkk (2014) yang 

menyatakan bahwa penderita DM tipe 

2 berpengetahuan kurang memiliki 

proporsi lebih banyak dalam kategori 

tingkat kepatuhan rendah 

dibandingkan penderita DM tipe 2 

berpengetahuan tinggi.  

 

Menurut Notoatmodjo (2010 dalam 

Arifin 2016) salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah 

pendidikan. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang maka akan 

semakin mudah untuk menerima 

informasi serta mengembangkan 

pengetahuan. Dalam penelitian ini 

mayoritas pendidikan responden 

adalah SMP. Hal ini sejalan dengan 

apa yang disampaikan oleh Tamara 

(2014), yang menyatakan bahwa 

pendidikan yang rendah akan 

mempengaruhi cara berfikir seseorang 

dalam mengelola kesehatan dan juga 

pendidikan dapat mempengaruhi 

dalam hal menerima informasi. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik 

tingkat pengetahuan seseorang maka 

akan semakin baik pula kepatuhan 

orang tersebut dan pada orang dengan 

tingkat pengetahuan kurang maka 

resiko untuk tidak patuh akan semakin 

tinggi. Namun pada beberapa orang 

dengan tingkat pengetahuan baik dan 

cukup masih ditemukan kurang patuh 

bahkan tidak patuh dalam konsumsi 

obat, hal ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor misalnya karena 

kurangnya motivasi dalam diri klien 

tersebut atau rasa jenuh yang muncul 

karena banyaknya obat yang harus 

dikonsumsi serta terapi lain yang 

dijalani.  



KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Poli Penyakit Dalam BLUD 

RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya 

dapat disimpulkan bahwa dari total 51 

responden, jumlah responden dengan 

tingkat pengetahuan baik berjumlah 17 

responden (33,3%), responden dengan 

tingkat pengetahuan cukup berjumlah 20 

responden (39,2%), dan responden dengan 

tingkat pengetahuan kurang berjumlah 14 

responden (27,5%). Responden yang 

termasuk dalam kateogri patuh minum 

obat patuh berjumlah 17 responden 

(41,2%), responden dengan tingkat 

kepatuhan kurang patuh berjumlah 18 

responden (35,3%) dan responden dengan 

tingkat kepatuhan tidak patuh berjumlah 

12 responden (23,5%). 

Hasil analisis menggunakan uji regresi 

multinomial sederhana, didapatkan hasil p-

value= 0,007 < α 0,05. Karena nilai p-

value < α maka Ho ditolak artinya pada 

penelitian yang peneliti lakukan di Poli 

Penyakit Dalam BLUD RSUD dr, Doris 

Sylvanus Palangka Raya terdapat 

hubungan yang signifikan antara Tingkat 

Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum 

Obat Pada Klien DM Tipe 2. 
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